
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  



 

 

Lampiran 1. Riwayat Hidup Penulis 

 

  

Mutiara Sianturi, lahir di Hutabayu, 17 April 

1978. Berdomisili di Kota Wamena, Kabupaten 

Jayawijaya, Papua sejak tahun 2001 sampai 

dengan sekarang 2022. Dan telah mengabdi 

sebagai tenaga kesehatan di RSUD Wamena 

sebagai Kepala Instalasi Kesehatan Lingkungan. 

Suami bernama Hendry Sinaga dan telah 

dikaruniai tiga orang putra yaitu Daniel Anes 

Rimu, Daud Anggara Rimu dan Yeri Jitara 

Rimu. 

Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan pertama di SDN Hutabayu 

Setelah itu melanjutkan Pendidikan di sekolah lanjut tingkat pertama SMP 

Negeri Hutabayu dan selesai pada tahun 1993. Pada tahun yang sama penulis 

melanjutkan pendidikan sekolah menengah atas di SMA Negeri Tanah Jawa 

dan lulus pada tahun 1996. Pada tahun yang sama pula melanjutkan 

pendidikan tingkat Diploma III di APK Kabanjahe dan lulus pada tahun 1999. 

Untuk peningkatan karir dan pendidikan, saat ini Penulis melanjutkan studi 

sampai dengan tingkat Sarjana di Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur Fakultas Kesehatan Masyarakat Program Studi S1 Kesehatan 

Lingkungan. Penulis selalu berharap semoga perjuangan, harapan, kerja keras, 

dan doa yang telah dilakukan selama menempuh studi dapat mendatangkan 

kebaikan. Dan kiranya setiap detik yang telah berlalu dalam kehidupan selalu 

dipenuh dengan ucapan syukur atas Kasih Anugerah Tuhan yang tidak pernah 

berkesudahan dari hari ini, esok dan seterusnya. Amin. 

 



 

 

Lampiran 2. Balasan Tempat  Penelitian 

 

 

  



 

 

Lampiran 3. SOP Pengelolaan Limbah Medis Padat RSUD Wamena 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 4. Lembar Kuesioner Penelitian 

“HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP TERHADAP 

TINDAKAN PETUGAS KESEHATAN BERDASARKAN 

PROSEDUR PENGELOLAAN LIMBAH  MEDIS PADAT 

DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH  WAMENA 

KABUPATEN JAYAWIJAYA 2022” 

 

Tanggal Pengisian: ……………………………………………………………………. 

A. Identitas Responden  

 

Nama   : ……………………………………………………………………….. 

Jenis Kelamin  :  ☐Laki-laki    ☐Perempuan  

Usia   : ………………………………………………………………………..  

Pendidikan  : ……………………………………………………………………….. 

Lama Kerja  : ……………………………………………………………………….. 

 

B. Lingkari jawaban yang sesuai (boleh lebih dari satu) atau jika jawaban tidak 

ada boleh mengisi pada jawaban yang telah disediakan.  

 

Kegiatan yang telah diikuti berkaitan dengan kewaspadaan standar (Patient Safety) 

pengelolaan limbah:  

☐ Seminar     ☐ Diskusi Kelompok  

☐ Pelatihan     ☐ Media Massa  

☐ Lainnya........................................... 

 

C. Petunjuk Pengisian  

 

1. Kuesioner 1 

Pengetahuan Petugas Terhadap Pengelolaan Limbah Medis Padat RSUD 

Wamena 

Jawablah dengan memberi tanda (√ ) pada pilihan yang anda anggap tepat. 

No. Point Pertanyaan Benar Salah 

1. Paham akan standar operasional prosedur pengelolaan 

limbah adalah pedoman untuk mencegah transmisi dari 

berbagai penyakit yang ditularkan melalui darah di 

lingkungan fasilitas pelayanan kesehatan 

  

2. Pengelolaan material sisa/limbah medis adalah salah satu 

upaya pencegahan dan pengendalian infeksi di lingkungan 

RSUD Wamena 

  

3.  Pengelolaan limbah merupakan bagian dari kewaspadaan 

standar 

  



 

 

4. Pengelolaan limbah di RSUD Wamena bertujuan 

membuang bahan-bahan berbahaya seperti limbah medis, 

limbah benda tajam, dll dengan aman 

  

5. Pengelolaan limbah bertujuan hanya untuk melindungi 

petugas kesehatan di RSUD Wamena 

  

6. Limbah di RSUD Wamena terdiri dari limbah medis, non 

medis, limbah benda tajam 

  

7. Limbah medis di RSUD Wamena dibagi menjadi limbah 

padat, cair dan limbah gas 

  

8. Limbah infeksius adalah limbah yang terkontaminasi 

dengan darah dan bukan cairan tubuh 

  

9. Limbah non-infeksius adalah limbah yang tidak 

terkontaminasi darah dan cairan tubuh 

  

10. Limbah benda tajam adalah limbah yang memiliki 

permukaan tajam 

  

11. Limbah patologi bukan merupakan limbah klinis   

12. Proses pengelolaan limbah dimulai dari tahap identifikasi, 

pemisahan, labeling, pengangkutan, penyimpanan hingga 

pembuangan/pemusnahan dengan insinerator 

  

13. Sumber penghasil tempat penampungan khusus limbah 

medis padat tajam (LMPT) adalah ruang pelayanan dan 

penunjang medik seperti haemidialisa, OK, Laboratorium, 

Farmasi, Gizi dll  

  

14. Pembuangan limbah yang terkontaminasi darah dan cairan 

tubuh masukkan ke dalam kantong plastik berwarna 

kuning. 

  

15. Yang dimaksud dengan pengangkutan limbah medis 

adalah mengangkut limbah medis yang sudah terkumpul 

untuk dilakukan pemusnahan atau di kelola oleh pihak 

ketiga 

  

16. Limbah infeksius dan non infeksius ditempatkan di wadah 

yang berbeda tapi dengan warna tempat yang sama 

  

17. Limbah yang memiliki permukaan tajam masukkan ke 

dalam safety box 

  

18. Limbah cair segera dibuang ke tempat pembuangan/pojok 

limbah cair (spoelhoek). 

  

19. Pembuangan limbah yang tidak terkontaminasi darah dan 

cairan tubuh, masukkan ke dalam kantong plastik 

berwarna hitam. 

  

20. Wadah limbah di RSUD Wamena harus tertutup, dicuci 

setiap hari, dan tidak menggunakan pedal kaki. 

  

21. Jika kantong limbah sudah terisi ¾ penuh maka dilakukan   



 

 

pengikatan. 

22. Limbah benda tajam seharusnya tidak boleh ditempatkan 

di sembarang tempat 

  

23. Wadah limbah benda tajam ditutup dan diganti jika telah 

penuh 

  

24. Menutup kembali jarum suntik habis pakai dengan cara 

recapping 

  

25. Tempat penampungan sementara limbah infeksius 

berlambang biohazard 

  

26. Apakah benar atau salah bahwa Limbah infeksius 

dimusnahkan dengan insenerator 

  

27. Ketersediaan tempat pembuangan limbah di RSUD 

Wamena terdiri dari kantong plastik berwarna kuning, 

kantong plastik berwarna hitam, safety box, spoelhoek, 

tempat limbah sementara dengan penutup dan pedal kaki 

  

28. Apakah benar atau salah bahwa yang dimaksud dengan 

pemisahan sampah adalah membuang limbah medis dan 

non media pada satu tempat sampah 

  

29. Abu pembakaran limbah medis padat di buang disungai   

30. Yang dimaksud dengan pengumpulan limbah medis adalah 

mengumpulkan sampah pada tempat pengumpulan sampah 

akhir (TPA)  

  

 

2. Kuesioner 2 

Sikap Petugas Terhadap Pengelolaan Limbah Medis Padat RSUD Wamena 

Jawablah dengan memberi tanda (√ ) pada pilihan yang anda anggap tepat. 

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, S = Setuju, SS = Sangat Setuju 

 

No. Poin Pertanyaan STS TS S SS Skor 

1. Limbah atau material sisa medis 

dapat menimbulkan penyakit 

     

2. Limbah atau material sisa baik 

medis dan non medis harus di 

pisahkan ditempat penanmpungan 

yang berbeda 

     

3. Setiap ruangan harus memiliki 

tempat limbah medis  

     

4. Alat bantu mengumpulkan limbah 

atau material sisa media dari ruang 

ke ruang mengunakan 

kereta/gerobak  

     

5. Menegur pasien/keluarga pasien      



 

 

yang membuang sampah tidak pada 

tempatnya 

6. Tempat pembuangan limbah atau 

material sisa medis harus sesuai 

dengan ketentuan standar yaitu 

kondisi tempat sampah harus 

tertutup 

     

7. Selalu memastikan menutup 

kembali tempat sampah sesudah 

membuang limbah atau material 

sisa medis/sampah 

     

8. Dengan tegas menegur apabila 

didapati petugas ada yang tidak 

menutup tempat sampah 

     

9. Semua limbah atau material sisa 

medis dimusnahkan dengan 

insenerator 

     

10. Mengubur abu hasil pembakahan 

limbah atau material sisa medis di 

tempat yang sudah disediakan 

     

11. Menegur seperlunya saja apabila 

didapati petugas ada yang tidak 

menutup tempat sampah  

     

12. Bahwa tidah harus limbah atau 

material sisa baik medis dan non 

medis di pisahkan ditempat 

penampungan yang berbeda 

     

13. Menegur pasien/keluarga pasien 

yang membuang sampah tidak pada 

tempatnya hanya untuk 

pasien/keluarga pasien yang mau di 

tegur saja 

     

14. Alat bantu mengumpulkan limbah 

atau material sisa media dari ruang 

ke ruang tidak harus mengunakan 

kereta/gerobak 

     

15. Tempat pembuangan limbah atau 

material sisa medis tidak harus 

sesuai dengan ketentuan standar 

yang terpenting apapun tempatnya 

harus dalam kondisi tertutup 

     

 



 

 

 

3. Kuesioner 3 

Tindakan Petugas Terhadap Pengelolaan Limbah Medis Padat RSUD 

Wamena 

Jawablah dengan memberi tanda (√ ) pada pilihan yang anda anggap tepat. 

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, S = Setuju, SS = Sangat Setuju 

 

No. Poin Pertanyaan STS TS S SS Skor 

1. Bertindak tegas dalam 

memisahkan limbah atau 

material sisa baik medis sesuai 

kriterianya 

     

2. Bertindak tegas dalam 

memastikan mencuci tangan 

dengan sabun dan antiseptik 

setelah menganggani limbah 

atau material sisa medis 

     

3. Bertindak dalam pengangkutan 

limbah atau material sisa medis 

dan non medis dari setiap 

ruangan ke tempat 

penampungan 

     

4. Bertindak tegas apabila 

didapati petugas yang tidak 

menutup kembali tempat 

sampah setelah membuang 

sampah 

     

5. Bertindak dalam memastikan 

bahwa hanya limbah atau 

material sisa medis saja yang 

di musnahkan dengan 

insenerator 

     

6. Bertindak dalam memastikan 

limbah atau material sisa sudah 

dipisakan sesuai dengan 

kantong plastic yang 

disediakan 

     

7. Bertindak benar dengan 

mengubur hasil pembakaran 

limbah atau material sisa medis 

ke penampungan yang sudah 

tersedia 

     



 

 

8. Bertindak tegas terhadap 

pasien dan keluarga pasien 

yang membuang sampah tidak 

pada tempatnya 

     

9. Bertindak sesuai SOP yang 

berlaku ketika berurusan 

dengan pengelolaan limbah 

medis  

     

10. Bertindak benar dalam 

memastikan bahwa tempat 

sampah selalu dalam kondisi 

tertutup 

     

11. Bertindak dalam memastikan 

bahwa semua limbah atau 

material sisa medis dapat di 

musnahkan dengan insenerator 

     

12. Bertindak benar bahwa dalam 

memastikan limbah atau 

material sisa tidak harus 

dipisakan sesuai dengan 

kantong plastik yang 

disediakan 

     

13 Bertindak benar dalam 

memastikan bahwa tempat 

sampah harus selalu dalam 

kondisi tertutup bukan 

kewajiban semua petugas 

kesehatan 

     

14. Bertindak dalam pengangkutan 

limbah atau material sisa medis 

dan non medis dari setiap 

ruangan ke tempat 

penampungan hanya untuk 

petugas kebersihan saja 

     

15. Bertindak sesuai SOP yang 

berlaku ketika berurusan 

dengan pengelolaan limbah 

medis merupakan kewajiban 

petugas kebersihan tidak 

seluruh petugas kesehatan 

     

 



 

 

Lampiran 5. Perhitungan Jumlah Responden 

Adapun rumus dalam penentuan Cluster Random Sampling ialah mengunakan rumus 

Slovin sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒𝑥𝑒)
 

𝑛 =
353

1 + 353 (0,15𝑥0,15)
 

𝑛 =
353

8,9425
 

𝑛 = 39,4744 

Kemudian dilanjutkan mencari sampel pecahan cluster dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

𝑓𝑖 =
𝑁𝑖

𝑁
 

Nilai fi =  Jumlah Populasi di Cluster ICU 

                        Jumlah Populasi Total 

 = 16/353 

 = 0,0453 

Kemudian di dapatkan besarnya sampel per cluster, dengan menggunakan rumusan 

sebagai berikut : 

Ni = fi x n 

Ni = 0,0453 x 39,4744 

Ni = 1,789 atau dibulatkan menjadi 2 (untuk jumlah sampel di ruangan ICU) 

Hitung dengan cara yang sama untuk setiap ruang yang di jadikan sampel 

Dimana :  

fi = Sampel pecahan cluster  

Ni = Banyaknya individu yang ada dalam cluster  

N = Banyaknya populasi seluruhnya  

n = 39,4744.  



 

 

e = 15% 

 

No Ruang Populasi (Ni) Sampel  

1 ICU 16  2  

2 IGD 32  4  

3 OK 18  2  

4 Poliklinik 45  5  

5 Bangsal Penyakit Dalam 26  3  

6 Bangsal Bedah 22  3  

7 Bangsal Mata 6  1  

8 Ruang Perina 18  2  

9 Ruang Kanak-kanak 24  3  

10 Ruang Bersalin 22  3  

11 Laboratorium 18  2  

12 Apotek 18  2  

13 Gizi 27  3  

14 Cleaning service 61  7  

Total Populasi (N) 353  42 

 

  



 

 

Lampiran 6. Kunci Jawaban Kuesioner  

1. Variabel Pengetahuan 

 

No 
Jawaban 

Benar 
No 

Jawaban 

Benar 

1 B 16 B 

2 B 17 B 

3 B 18 B 

4 B 19 B 

5 B 20 B 

6 B 21 B 

7 B 22 B 

8 B 23 B 

9 B 24 B 

10 B 25 B 

11 S 26 B 

12 B 27 B 

13 B 28 S 

14 B 29 S 

15 B 30 B 

 

Rekap 

Pengetahuan 
% 

Cukup 31 74% 

Kurang 11 26% 

Jumlah 42 100% 

 

2. Variabel Sikap 

NO SS S TS STS 

1 4 3 2 1 

2 4 3 2 1 

3 4 3 2 1 

4 4 3 2 1 

5 4 3 2 1 

6 4 3 2 1 

7 4 3 2 1 

8 4 3 2 1 

9 4 3 2 1 



 

 

10 4 3 2 1 

11 1 2 3 4 

12 1 2 3 4 

13 1 2 3 4 

14 1 2 3 4 

15 1 2 3 4 

  

Rekap Sikap % 

Positif 30 71% 

Negatif 12 29% 

Jumlah 42 100% 

 

3. Variabel Tindakan 

NO SS S TS STS 

1 4 3 2 1 

2 4 3 2 1 

3 4 3 2 1 

4 4 3 2 1 

5 4 3 2 1 

6 4 3 2 1 

7 4 3 2 1 

8 4 3 2 1 

9 4 3 2 1 

10 4 3 2 1 

11 4 3 2 1 

12 1 2 3 4 

13 1 2 3 4 

14 1 2 3 4 

15 1 2 3 4 

 

Rekap % 

Baik 34 81% 

Kurang 8 19% 

Jumlah 42 100% 

 

 



 

 

Lampiran 7 Lembar Konsultasi  

  



 

 

  



 

 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

1. Validasi Kuesioner 

 
 

2. Observasi Lapangan 

 

 

 

3. Wawancara dan Pengisian Kuesioner 



 

 

 

  

  
 

  
 



 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Turniting 

  

 

 

 

  



 

 

 


